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ABSTRAK  

Pemberian cendawan mikoriza membuat fosfor tersedia dalam tanah disebabkan mikoriza 

berperan dalam melarutkan fosfor yang terikat tanah. Kedelai adalah tanaman 

yang sangat memerlukan fosfor, dan dapat menjadi faktor pembatas utama bagi pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Penelitian bertujuan untuk menentukan dosis optimal inokulasi mikoriza 

vesikular arbuskular (MVA) dan pupuk SP36 pada kedelai varietas Tanggamus. Penelitian disusun 

menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT), dengan petak utama yaitu Dosis MVA terdiri dari 

4 taraf, yaitu : tanpa mikoriza (m0), mikoriza 5 g.tanaman
-1

(m1), 10 g.tanaman
-1

 (m2), 15 g.tanaman
-

1
(m3); dan Anak petak yaitu pupuk SP36 yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :Tanpa SP36 (f0),   SP36 7,7 

g.tanaman
-1

(p1), 11,5 g.tanaman
-1

(p2), 15,4 g.tanaman
-1

(p3).  Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang  

terdiri dari 3 ulangan, sehingga terdapat 48-unit percobaan. Variabel yang diamati adalah tinggi 

tanaman, bobot segar akar, bobot segar tajuk, hari berbunga, jumlah biji per tanaman, dan bobot 

biji per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian mikoriza vesicular arbuscular 

15 g.tan
-1

 dengan pupuk SP36 7,7 g.tan
-1

 meningkatkan pertumbuhan khususnya pada tinggi 

tanaman 50,68 cm (4,84%), dan meningkatkan hasil tanaman kedelai yang diperlihatkan bobot biji 

52, 33g.tan
-1 

(60,18%) dibandingkan dengan perlakuan pupuk SP36 tanpa mikorizs (15,4g.tan
-1

). 

Kata kunci:  cendawan; mikoriza; pupuk SP36; kedelai. 
 

ABSTRACT 

The provision of mycorrhizal fungi makes phosphorus available in the soil because 

mycorrhizae play a role in dissolving phosphorus bound to the soil. Soybeans need phosphorus, a 

significant limiting factor for plant growth and production. The study aims to determine the 

optimal dose of vesicular-arbuscular mycorrhizal (VAM) inoculation and SP36 fertilizer on 

Tanggamus soybean varieties. The study was arranged using a Split Plot Design (RPT), with the 

main plot, namely the MVA dose consisting of 4 levels, namely: without mycorrhiza (m0), 

mycorrhiza 5 g.plant-1 (m1), 10 g.plant-1 (m2), 15 g.plant-1 (m3); and the subplot is SP36 

fertilizer consisting of 4 levels, namely: Without SP36 (f0), SP36 7.7 g.plant-1 (p1), 11.5 g.plant-1 

(p2), 15.4 g.plant-1 (p3). There were 16 treatment combinations consisting of 3 replications and 48 

experimental units. The variables observed were plant height, root fresh weight, shoot fresh weight, 

flowering days, number of seeds per plant, and seed weight per plant. The results showed that the 

treatment of vesicular-arbuscular mycorrhiza 15 g.tan-1 with SP36 fertilizer 7.7 g.tan-1 increased 

growth, especially at a plant height of 50.68 cm (4.84%) and increased soybean plant yields, as 
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shown by seed weight of 52.33 g.tan-1 (60.18%) compared to the treatment of SP36 fertilizer 

without mycorrhizas (15.4 g.tan-1). 

Keywords:  fungi; mycorrhiza; fertile, soybean. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Biji legum secara tradisional termasuk dalam pola makan berbagai budaya, sesuai 

untuk berbagai jenis diet, dan telah banyak diteliti karena efeknya terhadap kesehatan 

manusia   (Marventano et al., 2017). Permintaan kedelai mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, namun tidak berbanding lurus dengan peningkatan produksi kedelai dalam 

negeri, karena lambatnya pertumbuhan produksi kedelai Indonesia. Rendahnya 

pertumbuhan produktivitas nasional kedelai tahun 2023 adalah 14,56 ku/ha. Sedangkan, 

potensi produksi kedelai nasional bisa mencapai 2,2 juta ton/ha (Badan Pusat Statistik, 

2024). Faktor penyebab diantaranya adalah kerusakan lahan dan lingkungan akibat 

aktivitas manusia, termasuk alih fungsi lahan pertanian menjadi daerah non-pertanian. 

Untuk meningkatkan produksi kedelai, pemerintah menerapkan kebijakan 

memperluas lahan pertanian dan mengelola lahan yang ada untuk meningkatkan produksi 

pertanian pada lahan suboptimal, dalam hal ini lahan pertanian. Berikut ini adalah 

kebijakan yang kami terapkan, bila degradasi lahan atau lahan suboptimal, menyebabkan 

produksi kedelai sering menurun karena nutrisi yang diperlukan tidak tersedia, seperti 

fosfor (P). Pemberian cendawan mikoriza membuat fosfor tersedia dalam tanah disebabkan 

mikoriza berperan dalam melarutkan fosfor yang terikat tanah(Muzaiyanah & Subandi, 

2016)   Pupuk hayati salah satunya adalah mikoriza dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah pada lahan pertanian. 

Menurut Mery et al., (2019) mikoriza berkontribusi nyata dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Cendawan mikoriza berperan penting dalam menyediakan unsur 

hara mineral tanah seperti nitrogen dan fosfor ke tanaman inangnya sebagai sumber daya 

karbon. Tanaman inang menerima berbagai unsur hara, air, proteksi biologis, dan 

cendawan mendapatkan hasil fotosintesis berupa sumber karbon. Mikoriza dapat 

ditemukan secara luas, mulai dari wilayah tundra Arktik hingga daerah tropis, serta dari 

gurun pasir hingga hutan hujan. Keberadaannya mencakup sekitar 80% dari seluruh jenis 

tumbuhan. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas tumbuhan memiliki potensi untuk 

menjalin hubungan dengan mikoriza. Hubungan tersebut bukan sekadar interaksi biasa, 

tetapi seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut, mikoriza memiliki peranan yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup tumbuhan (Sirait et al., 2022).  

Penggunaan cendawan mikoriza terbukti efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, terutama tinggi tanaman. Sementara itu, aplikasi kompos dapat meningkatkan 

hasil produksi kedelai, yang terlihat dari peningkatan bobot polong dan 

biji. Kombinasi aplikasi mikoriza dan kompos sebanyak 20 g per polybag dapat 

lebih meningkatkan produksi kedelai secara signifikan (Herawati et al., 2020; Sirait et al., 

2022). Aplikasi biofertilizer mikoriza 20 g lebih efektif meningkatkan bobot buah per 

tanaman sebesar 81,7% dan panjang akar sebesar 8,43% dibandingkan dengan kelompok 



Penampilan Kedelai (Glycine max L. Merrill) Varietas Tanggamus pada 93 

Aplikasi Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) dan Pupuk SP36 

kontrol. Tingkat infeksi mikoriza tertinggi pada akar tanaman adalah 50%, dan serapan P 

tertinggi adalah 0,466 g pada dosis 20 g cendawan mikoriza (Eliyani et al., 2022) 

Salah satu upaya meningkatkan produksi kedelai yaitu dengan pemupukan yang 

tepat. Namun tidak semua jenis tanah dapat mendukung pertumbuhan kedelai dengan 

baik. Secara umum, lahan pertanian sering kali tidak menyediakan semua unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman secara optimal dan dalam jumlah yang memadai (Ratnasari et al., 

2015) Kedelai adalah tanaman yang sangat memerlukan fosfor yang sering menjadi faktor 

pembatas utama bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Fosfor yang tidak selalu tersedia 

secara alami bagi tanaman, sehingga diperlukan pupuk hayati yang mengandung 

mikroorganisme untuk membantu fosfor agar tersedia bagi tanaman. Fosfor sangat penting 

untuk mendukung aktivitas bintil akar agar berfungsi optimal pada Leguminosa (Irwan 

A.W. & Nurmala T, 2018).  

Selain itu, fosfor berperan penting selama tahap pertumbuhan karena dapat 

mendorong pematangan dan meningkatkan pembentukan buah. Aplikasi MVA dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk fosfor. Oleh karena itu, diharapkan akan terjadi interaksi 

antara pupuk P yang efisien dan Mikoriza, yang akan berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan dan hasil edamame di tanah aluvial (Rifani et al., 2023). Penelitian bertujuan 

untuk menentukan dosis optimal inokulasi mikoriza vesikular arbuskular (MVA) dan 

pupuk SP36 pada kedelai varietas Tanggamus. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan Kelurahan Taroada, Kecamatan Tulikale, Kabupaten 

Maros pada Maret sampai  September  2022. 

2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan, ember,  cangkul, skop, 

meteran, tali, sabit, mistar, kantong plastik, kertas label, alat tulis-menulis, dan kamera. 

Adapun bahan-bahan yang digunakan yaitu benih kedelai varietas Tanggamus, pestisida, 

air, pupuk kompos, mikoriza vesikular arbuskular, SP-36, dan POC. 

3. Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan petak terpisah 

(RPT) , dengan 3 ulangan.  Petak utama yaitu osis mikoriza veskular arbuskular yang 

terdiri dari 4 taraf, yaitu : tanpa mikoriza (m0), mikoriza 5 g.tanaman
-1

(m1), mikoriza 10 

g.tanaman
-1

 (m2), mikoriza 15 g.tanaman
-1

(m3); Anak petak yaitu pupuk SP36 yang terdiri 

dari 4 taraf, yaitu :Tanpa SP36 (p0),   SP36 7,7 g.tanaman
-1

(p1), SP36 11,5 g.tanaman
-1

(p2), 

SP36 15,4 g.tanaman
-1

(p3).  Berdasarkan jumlah perlakuan, maka diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga terdapat 48-unit percobaan. 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan mikoriza, pupuk SP36 dan interaksi kedua variabel 

terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai, data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA). Perbedaan pengaruh yang signifikan dilanjutkan pengujiannya dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata (α) 0,05.  
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4. Pelaksanaan Penelitian 

Dua minggu sebelum penanaman  dilakukann persiapan lahan. Tahapan  persiapan 

lahan sebelum penanaman, meliputi: a) Pembersihan gulma, b) Pengolahan dan 

penggemburan tanah dengan cangkul, c)Pembuatan petakan/plot (1 m x 1 m, total 48 plot), 

d) Penentuan jarak antar plot (30 cm) dan antar blok (50 cm) yang juga berfungsi sebagai 

drainase, e) Penaburan kompos di bedengan, lalu didiamkan selama satu hari sebelum 

penanaman. Penerapan inokulasi mikorizaa vesikular arbuskular (MVA)  pada saat 

penanaman. Benih kedelai varietas Tanggamus direndam kedalam air selama 3 jam.  

Pembuatan lubang tanam dengan metode tugal dengan kedalaman lubang 3 sampai 5 cm, 

dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm pada lahan yang telah disiapkan.  

Mikoriza diinokulasi dengan cara meletakkan inokulan lalu benih pada lubang tanam 

sesuai dengan dosis perlakuan kemudian ditutup kembali dengan tanah.  Penyulaman 

dilakukan setelah 1 minggu benih berkecambah, kemudian ditinggalkan 1 tanaman kedelai. 

upuk SP36 digunakan setelah dua mst. Ini dilakukan dua kali: pada umur dua mst dan pada 

awal pembungaan. Pupuk SP36 digunakan dengan meletakkannya pada lubang sedalam 3 

cm dengan jarak 5-10 cm dari tanaman kedelai dan kemudian ditutup dengan tanah. Panen 

dilakukan setelah tanaman menunjukkan tanda-tanda panen, seperti polong berwarna 

kuning kecoklatan dan daun menguning secara merata di seluruh tanaman.  

5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: a) tinggi tanaman (cm) yang 

diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi saat tanaman kedelai memasuki 

fase pembungaan, b) bobot basah akar (g) diukur setelah panen, dengan menimbang akar 

tanaman dari pangkal batang hingga ujung akar, c) bobot basah tajuk (g), dilakukan setelah 

panen dengan cara menimbang tajuk tanaman dari pangkal batang hingga ujungnya, d) 

umur berbunga (hari), diamati pada saat tanaman mulai menunjukkan tanda-

tanda berbunga, e). jumlah biji (biji. tanaman
-1

) dihitung setelah panen. f) 

bobot biji (g. tanaman
-1

) ditimbang setelah dikeringkan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

  
A. Performa Kedelai Varietas Tanggamus 

dengan perlakuan Mikoriza dan SP36 
B. Perlakuan mikoriza 15g.tan

-1
 dan 

pupuk SP36 7,7 g.tan
-1 

(m3p1) 
Gambar 1. A. Performa Performa Kedelai Varietas Tanggamus dengan perlakuan 

Mikoriza dan SP36; B. Perlakuan mikoriza 15g.tan
-1

 dan pupuk SP36 7,7 

g.tan
-1 

(m3p1). 
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Hasil analisis ragam dari parameter tinggi tanaman, bobot basah akar dan tajuk, umur 

berbunga, jumlah biji dan bobot biji tanaman kedelai menunjukkan bahwa perlakuan 

mikoriza vesicular arbuscular (MVA) dan pupuk SP36 tidak berpengaruh nyata, namun 

perlakuan interaksi MVA dan pupuk SP36 berpengaruh signifikan. Performa Kedelai 

Varietas Tanggamus dengan perlakuan Mikoriza dan SP36 disajikan pada gambar 1 dan 2. 

 

 

Gambar 2. Performa biji kedelai varietas Tanggamus dengan Perlakuan Mikoriza dan 

SP36 

 

1. Tinggi Tanaman 

 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Kedelai pada Perlakuan Mikoriza Vesikular 

Arbuskular (MVA) dan Pupuk SP 36. 

Mikoriza (g.tan
-1

) Pupuk SP36 (g.tan
-1

) 

    Kontrol (p0)  7,7 (p1) 11,5
 
(p2)  15,4 (p3) 

Tanpa mikoriza (m0) 45,67   45,33   42,33    48,33   

  

A A A A 

5 (m1) 46,00   50,67   37,67   40,00   

  

A A B B 

10 (m2) 46,33   39,00   43,33    43,33   

  

A A A A 

15 (m3) 46,67   50,67   50,00   46,33   

    A A A A 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom, menunjukkan berbeda nyata 

antar perlakuan pada NP BNT (pxm) (0,05) 7,611 

 

Perlakuan interaksi mikoriza 5g dan 15g. tanaman
-1

 dan pupuk SP36 7,7 g.tan
-1 

memberikan tinggi tanaman 50,67 cm lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

interaksi lainnya (Tabel 1). Pemberian MVA dapat meningkatkan penyerapan unsur hara 

fosfor (P) dalam tanah, yang berdampak pada peningkatan tinggi dan diameter batang 

jagung. Mikroriza adalah biofertilizer yang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan 

ketersediaan hara secara berkelanjutan (Febriyantiningrum et al., 2021). Efek positif serupa 
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diamati pada sorgum, dengan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa, serta 

penyerapan nitrogen, fosfor, dan kalium total. Inokulasi dengan cendawan MVA secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan dan biomassa sorgum, serta meningkatkan berat 

kering tajuk, akar, dan gabah dibandingkan dengan kontrol (Nakmee et al., 2016). 

2. Bobot Basah Akar 

Interaksi pemberian mikoriza 5g. tanaman
-1

 dan pupuk SP36 15,4 g.tan
-1 

menghasilkan bobot basah akar kedelai 4g. tanaman
-1 

lebih berat dibandingkan dengan 

perlakuan interaksi lainnya (Tabel 2). Inokulasi mikoriza sendiri atau kombinasi dengan 

Bradyrhizobium meningkatkan tingkat kolonisasi mikoriza dalam jaringan akar tanaman 

kedelai. Kolonisasi yang tinggi ini mengakibatkan perluasan sistem akar dengan perlakuan 

mikoriza. Mikoriza dapat mengkolonisasi akar kedelai yang mengalami stres kekeringan 

dan secara selektif meningkatkan panjang akar, memperluas permukaan akar, dan 

meningkatkan fungsi tanaman dengan meningkatkan penyerapan unsur hara P dan air oleh 

miselium. Mikoriza memiliki kemampuan untuk meningkatkan tinggi tanaman  (Sheteiwy 

et al., 2021). Mikoriza vesikular arbuskular meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

penyerapan beberapa nutrisi penting, seperti Nitrogen dan Fosfor, dalam kondisi stres. 

Karena ukurannya yang lebih kecil dari akar, hifa mikoriza dapat menyusup melalui pori-

pori yang lebih kecil dan menyerap nutrisi yang lebih banyak (Diagne et al., 2020).  

Nilai berat segar dan kering mencapai nilai maksimum pada perlakuan inokulasi 

mikoriza pada dosis pupuk P anjuran 120 kg P₂O₅ ha⁻¹. Peningkatan dosis pupuk fosfor 

dari 80 menjadi 120 kg P2O5 ha
-1

 menunjukkan sedikit perbedaan pada nilai berat segar 

dan kering.  Secara relatif, inokulasi mikoriza menyebabkan peningkatan berat basah 

sebesar 34,8%, 22,7%, dan 11,7% pada musim pertama, serta 23,1%, 22,4%, dan 12,6% 

pada musim kedua dibandingkan dengan kontrol pada masing-masing dari tiga konsentrasi 

pupuk fosfor 120 kg P₂O₅. ha⁻¹, 80 kg P₂O₅.ha⁻¹, 40 kg P₂O₅. ha⁻¹  (El-Sherbeny et al., 

2022). Mikoriza bersimbiosis dengan akar tanaman dan, melalui infeksi mikoriza, 

meningkatkan pertumbuhan tanaman di tanah yang kurang kesuburan dan terdegradasi, 

dan membantu sistem akar berfungsi lebih baik dalam penyerapan nutrisi (Barus et al., 

2019). 

 

Tabel 2. Rerata Bobot Basah Akar Kedelai (cm) pada Perlakuan Mikoriza Vesikular 

Arbuskular (MVA) dan pupuk SP 36 

Mikoriza (m) Pupuk SP36 (g.tan
-1

) 

  (g.tan
-1

)  Kontrol (p0) 7,7 (p1) 11,5 (p2) 15,4 (p3) 

0 (m0) 1,00   1,33  b 1,33   1,33   

  A A A A 

5 (m1) 1,33   2,00 b 1,33   4,00   

  B B B A 

10 (m2) 1,33   1,67   1,67 bc 1,67   

  A A A A 

15 (m3) 2,33   1,67   1,33   1,67   

    A A A A 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom, menunjukkan berbeda nyata 

antar perlakuan pada NP BNT (pxm) (0,05) 1,292 
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3. Bobot Basah Tajuk  

Interaksi pemberian mikoriza 15 g.tanaman
-1

 dan pupuk SP36 7,7 g.tan
-1 

berbeda 

nyata lebih berat dengan menghasilkan bobot basah tajuk kedelai 6,67 g.tan
-1 

dibandingkan 

dengan perlakuan interaksi lainnya (gambar 3). Adeyani et al., 2020 menyatakan bobot 

biomassa kering yang lebih tinggi pada tanaman yang diinokulasi dengan cendawan 

mikoriza dalam percobaan pot dan lapangan. Inokulasi mikoriza meningkatkan biomassa 

kedelai sebesar 40,4% pada percobaan pot dan 49,4% pada percobaan lapangan 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diinokulasi mikoriza. Stimulasi pertumbuhan ini 

terkait dengan fakta bahwa MVA memperluas jaringan penyerapannya melampaui zona 

defisiensi nutrisi di rizosfer, sehingga memungkinkan mikorza memperluas jangkauan ke 

volume tanah yang lebih besar.  

Mikoriza dapat mengurangi hilangnya nutrisi dari tanah dengan memperluas zona 

intersepsi nutrisi dan mencegah hilangnya nutrisi. setelah pencucian oleh hujan. Mikoriza 

dapat mengurangi risiko hilangnya unsur hara dengan meningkatkan imobilisasi unsur hara 

(dibandingkan dengan tanaman non-mikoriza) atau dengan mengubah proses siklus unsur 

hara dan air dengan cara meningkatkan retensi unsur hara dalam tanah (Cavagnara dkk., 

2015). 

 

 
Gambar  3. Rerata Bobot Basah Tajuk Kedelai (g.tanaman

-1
) pada Perlakuan Mikoriza  

Vesikular Arbuskular (MVA) dan pupuk SP36 

 

4. Umur Berbunga 

Perlakuan interaksi mikoriza 10 g. tanaman
-1

 dan pupuk SP36 11,5 g.tan
-1 

memberikan umur berbunga kedelai 39,67 hari yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

m2p3, juga terdapat umur berbunga yang sama cepatnya pada perlakuan interaksi m0p0, 

m1p1, m1p2, m1p3, m2p2, m3p2 (Tabel 3). Mikoriza vasikular arbuscular (MVA) dapat 

meningkatkan penyerapan air dan nutrisi. Inokulasi dengan cendawan mikoriza 

meningkatkan akumulasi fosfor, kalium, nitrogen, dan nurisi esensial lainnya sebagai hasil 

dari perluasan sistem akar (Golubkina et al., 2020). Pertumbuhan tanaman dengan hasil 

yang memuaskan tercapai apabila media tanam diberikan nutrisi yang cukup dalam jumlah, 

frekuensi, dan seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman, Bila terlalu banyak atau 

4.67 
5.33 

3.33 

4.67 4.67 

6.67 

4.67 

5.67 

4.67 
5.33 

3.33 

4.33 
4.67 

5.67 
6.33 

4.00 

0

1

2

3

4

5

6

7

Tanpa SP36 (p0) SP36 7,7 g. tan-1

(p1)

SP36 11,5 g.tan-1

(p2)

SP36 15,4 g.tan-1

(p3)

 B
o

b
o

t 
b

as
ah

 t
aj

u
k
 (

g
/t

an
) 

Pupuk SP36 (p) 
Tanpa mikoriza (m0)

Mikoriza 5 g.tan-1 (m1)

Mikoriza 10 g.tan-1 (m2)

Mikoriza 15 g.tan-1 (m3)



98  Widiati dkk. 

 

sedikit. maka pertumbuhan dan produksi tanaman terhambat, termasuk pembungaan 

(Purba R et al., 2019). Fakta ini menunjukkan pupuk fosfor yang cukup, diperlukan untuk 

memastikan proses fiksasi nitrogen maksimum dan dapat berproduksi optimum. Defisiensi 

fosfor dapat menunda pembentukan bunga, menyebabkan biji menjadi kisut atau hampa, 

menghasilkan tunas yang lebih kecil, dan matang lebih awal (Jayasumarta D, 2012). 

 

Tabel 3. Rerata umur berbunga Kedelai (hari) pada Perlakuan Mikoriza Vesikular 

Arbuskular (MVA) dan pupuk SP 36 

Mikoriza Pupuk SP36 (g.tan
-1

) 

   (g.tan
-1

)  Tanpa SP36 (p0) 7,7 (p1) 11,5 (p2) 15,4 (p3) 

0 (m0) 39,67   40,00    40,00   40,33   

  

B AB AB A 

5 (m1) 40,33   39,67   39,67   39,67   

  

A B B B 

10 (m2) 40,00    40,00   39,67   39,67   

  

A A A A 

15 (m3) 40,00    40,33    39,67   40,00  b 

    AB A B AB 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom, menunjukkan berbeda nyata 

antar perlakuan pada NP BNT (pxm) (0,05) 0,46 

 

5. Jumlah Biji Kedelai 

Gambar 4. Rerata Jumlah Biji  Kedelai (biji.tanaman
-1

) pada Perlakuan Mikoriza 

Vesikular Arbuskular (MVA) dan pupuk SP 36 
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-1 

berbeda nyata 

lebih banyak menghasilkan jumlah biji kedelai 228 biji.tan
-1

dibandingkan dengan 

perlakuan interaksi lainnya (Gambar 4). Pemberian mikoriza vesicular arbuskular dosis 20 

g. polybag
-1

 efektif meningkatkan kandungan N dan P total tanah Ultisol (Ferdi et al., 

2023). Mikoriza bersimbiosis dengan akar tanaman dan dapat membentuk hifa di sekitar 

akar muda Dengan cara ini, mikoriza mendukung pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

penyerapan nutrisi dan menjaga kelembapan tanah. Akar yang diinokulasi mampu 
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memobilisasi lebih banyak fosfor, dan tanaman dapat menyerap lebih banyak fosfor dari 

tanah. Hasil ini menunjukkan bahwa inokulasi mikoriza dapat digunakan sebagai bagian 

dari pendekatan untuk mengelola hara terpadu (Cozzolino et al., 2013). Konsentrasi 

maksimum fosfor (P) pada akar, batang dan umbi ditingkatkan oleh inokulasi cendawan 

mikoriza arbuskular dibandingkan dengan kontrol. Salah satu efek utama inokulasi MVA 

pada tanaman inang adalah meningkatnya konsentrasi fosfor dalam tanaman. Hal ini 

terutama disebabkan mikoriza menyerap fosfat dari tanah dan memindahkannya ke akar 

inangnya. Hifa mikoriza mengangkut fosfat ke sel akar. Mikoriza berperan penting dalam 

meningkatkan kelarutan fosfor dan penyerapan nutrisi seperti P, N, dan K (El-Sherbeny et 

al., 2022) 

6. Bobot Biji Kedelai 

Perlakuan interaksi mikoriza 15g.tan
-1

 dan pupuk SP36 7,7 g.tan
-1

memberikan bobot  

biji kedelai 52,33 g.tan
-1 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan interaksi lainnya 

(Tabel 4). Pemberian pupuk mikoriza dan fosfor pada tanaman, kebutuhan pupuk fosfor 

dapat terpenuhi oleh hifa mikoriza yang tumbuh pada akar tanaman kedelai, dan 

penyerapannya pun optimal, sehingga produksi biji per tanaman kedelai meningkat secara 

signifikan. Pada periode pembentukan polong hingga biji berkembang maksimal, unsur 

hara P sangat esensial (Panataria et al., 2022). Mikoriza menginfeksi jaringan akar saat 

tanaman sedang mengalami pertumbuhan aktif.  Melalui mikoriza, tanaman memperoleh 

fosfat dan mineral lainnya, seperti seng dan tembaga, dari tanah. Di sisi lain, cendawan 

memperoleh nutrisi, seperti gula, dari akar tanaman. Mikoriza membantu meningkatkan 

luas permukaan sistem akar tanaman karena hifa, yang berukuran tipis dan halus, dapat 

menyebar melampaui zona rhizosfer (Anozie H.I. et al., 2021).  Aplikasi mikoriza yang 

dikombinasikan dengan perlakuan P seperti fosfat alam Blora pada tanah latosol 

Cikabayan menghasilkan serapan P maksimum biomassa sorgum. elalui teknik isotop 32P, 

diketahui bahwa penyerapan fosfor berasal dari perlakuan aktivitas mikoriza (Pbdp) 

terhadap kandungan fosfor dalam biomassa pada 36,77 mg tanaman 
-1

 dan efisiensi 

pemupukan fosfor sebesar 34,20%(Robifahmi et al., 2020). 

 

Tabel 4. Rerata Bobot  Biji Kedelai (g.tan
-1

) pada Perlakuan Mikoriza Vesikular 

Arbuskular (MVA) dan pupuk SP 36 

Mikoriza (m) Pupuk SP36 (g. tan
-1

) 

g.tan
-1

   Tanpa SP36 (p0)  7,7 (p1)  11,5 (p2)  15,4 (p3) 

0 (m0) 30,67   27,00    24,67   32,67   

  

A A A A 

5 (m1) 27,33   24,00   50,33   29,33    

  

B B A B 

10 (m2) 27,67   38,00   30,67   25,33   

  

A A A A 

15 (m3) 41,00   52,33   44,00   40,33   

    A A A A 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom, menunjukkan berbeda nyata 

antar perlakuan pada NP BNT (pxm) (0,05) 12,90 

 

Penggunaan mikoriza terbukti dapat memberi peningkatan bobot biji tanaman 

kedelai. Penelitian menunjukkan penggunaan mikoriza pada dosis 8 g. tan
1
 memberikan 
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hasil terbaik untuk bobot biji per tanaman serta bobot 1000 biji kedelai. Aplikasi mikoriza 

menunjukkan bobot biji tanaman kedelai meningkat (Zhu et al., 2018), Salah satu unsur 

hara makro yang paling penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah 

fosfor. Fosfor memainkan peran krusial dalam berbagai proses, seperti fotosintesis, 

perkembangan akar, serta primordia bunga, buah, dan biji (Bahri et al., 2021) 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Interaksi pemberian mikoriza vesicular arbuscular (MVA) 15 g.tan
-1

 dengan pupuk 

SP36 7,7 g. tan
-1

 meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai Varietas Tanggamus 

terbaik pada tinggi tanaman 50,67 cm (4,84%), bobot biji  52,33 g.tan
-1

 kedelai (60,18%) 

dibandingkan tanpa pemberian mikoriza dengan pupuk SP36, yaitu hanya 15,5g.tan
-1

. 
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